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ABSTRAK

Pesan komunikasi tidak harus selalu berbentuk verbal, di era modern ini
bentuk visual juga bisa digunakan sebagai media komunikasi. Fotografi adalah seni
baru dalam menyampaikan pesan. Dimana sebuah gambar foto dapat menjelaskan
sebuah informasi dan pesan kepada setiap orang yang melihatnya. Pada penelitian
ini penulis menjabarkan isi pesan sosial dalam sebuah foto karya Pierre Terdjman
yang berjudul La Boutique du Peuple, dengan metode teori semiotika Roland
Barthes. Dengan adanya penelitian ini penulis harapkan bahwa kedepan nya
masyarakat umum bisa mencoba teori semiotika ini untuk mengetahui pesan apa

yang tersirat dalam sebuah gambar.

Kata Kunci: Pesan, Fotografi, Semiotika, Roland Barthes, La Boutique du peuple,

Pierre Terdjman



ABSTRACT

Communication messages do not always have to be verbal, in this modern
era visual forms can also be used as a medium of communication. Photography is
anew art in conveying messages. Where a photo image can explain an information
and message to everyone who sees it. In this study, the author describes the content
of social messages in a photo by Pierre Terdjman entitled La Boutique du Peuple,
using Roland Barthes' semiotic theory method. With this research, the writer hopes
that in the future the general public can try this semiotic theory to find out what
message is implied in an image.

Keywords: Message, Photography, Semiotics, Roland Barthes, La Boutique du
people, Pierre Terdjman
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fotografi merupakan salah satu alat komunikasi. Sebuah foto mampu
mencetak pandangan dunia ke dalam benak manusia, bahkan hasil bidikan foto
lebih ampuh daripada gambar atau lukisan. Foto mampu memvisualisasikan
suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk gambar. Foto lebih mudah untuk di
ingat serta lebih mengesankan di banding kata-kata. Sebagai salah satu media
komunikasi, fotografi dapat menyampaikan makna-makna dan pesan yang
terekam dalam wujud bingkai foto. Kehadiran foto dalam media massa cetak
memiliki ‘suara’ tersendiri dalam mengkonstruksikan sebuah peristiwa. Bahasa
foto merupakan bahasa visual yang lebih mudah dipahami oleh semua orang
yang bisa melihat, dibandingkan dengan bahasa verbal. Pers di era modern ini
lebih banyak menyajikan gambar-gambar didalamnya untuk melengkapi sebuah
tulisan. Hal ini terjadi karena positioning, kompetisi dan tuntutan pasar
mengharuskan para jurnalis untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan

sebuah berita.

Setiap foto pasti memiliki makna atau pesan yang ingin disampaikan.
Misalnya pesan moral, pesan humanis, pesan sosial dan sebagainya. Banyak
hasil karya foto jurnalistik yang mengandung pesan sosial didalamnya,
tergantung bagaimana setiap individu memaknai sendiri nasihat dari arti foto
tersebut. Pesan sosial yang ada dalam sebuah foto diharapkan dapat
mengundang respon para pembacanya, karena itu perlu banyak diketahui lebih
dalam lagi bagaimana cara pesan sosial yang dimaksudkan dapat maksimal
tersampaikan kepada pembacanya. Sebelum mengambil sebuah gambar
tentunya seorang fotografer akan menentukan hal apa saja yang jadi unsur
menarik dari obyek yang akan di ambil gambarnya dan mempertimbangkan
pesan apa yang ingin disampaikan. Setelah semuanya tersusun sesuai skema,
fotografer kemudian akan mencari type shot atau camera angle yang sesuali,

agar pesan yang ingin disampaikan terbaca dengan baik oleh pembaca.



Tahun 2012-2014 menjadi hari-hari yang kelam bagi negara Republik
Afrika Tengah, dimana pada tahun-tahun tersebut terjadi perang saudara antara
Anti Balaka dan Seleka di Bangui, Republik Afrika Tengah. Bertahun-tahun
penduduk Republik Afrika Tengah bergelut dengan konflik berkepanjangan
yang menyebabkan ratusan orang meninggal dunia. Hal ini menjadi sorotan
publik dunia, tak terkecuali para jurnalis, mereka berbondong-bondong mencari
bahan berita dan kebenaran tentang konflik tersebut. Para jurnalis datang
langsung ke tempat kejadian perkara dan meliput serta melaporkan langsung
keadaan yang terjadi disana. Pierre Terdjman salah satu fotografer jurnalistik
asal Prancis juga ikut serta mengabadikan kejadian konflik tersebut dalam
sebuah bingkai foto yang menggambarkan betapa menderitanya penduduk
Republik Afrika Tengah. Foto tersebut kemudian dimasukan ke dalam sebuah
website fotografi yang bernama LensCulture.

LensCulture adalah jaringan fotografi dan majalah online tentang fotografi
kontemporer dalam seni, media, politik, perdagangan, dan budaya yang populer
di seluruh dunia. Jaringan ini berbasis di Amsterdam, Belanda. LensCulture
sendiri setiap tahun nya selalu mengadakan kompetisi foto yang bernama
LensCultureAwards yang di ikuti lebih dari 250 fotografer profesional yang luar
biasa dari seluruh penjuru dunia. Pierre Terjdman mengirimkan tiga foto yang
di ambil dari konflik perang saudara di Bangui, Republik Afrika Tengah. Pada
kesempatan tersebut Pierre Terdjman berhasil menempati posisi 3 teratas

dengan judul foto “La Boutique du Peuple ™.



Gambar 1.1
La boutique du people (ID: 449827 TERDIJMAN_15.JPG)
(Sumber: https://www-lensculture-com)

Gambar 1.2
Bangui la coquette (ID: 449826 TERDIMAN_06.JPG)
(Sumber: https://lwww-lensculture-com)


https://www.lensculture.com/pierre-terdjman

Gambar 1.3
Bamabari under siege (1D: 449828 TERDJMAN_39.JPG)
(sumber: https://www-lensculture-com)

Sekilas pesan yang tersampaikan dalam foto tersebut adalah sebuah
kekerasan, kemiskinan, ketidakberdayaan penduduk yang terdampak dalam
konflik. Untuk menelaah lebih lanjut pesan apa yang ada pada foto tersebut,
penulis akan mencoba meneliti foto tersebut dengan menggunakan teori

semiotika Roland Barthes.

Analisis Semiotika dipilih untuk menyelesaikan penelitian ini. Berkenaan
dengan hal tersebut, analisis semiotika merupakan upaya untuk mempelajari
hakikat tentang keberadaan suatu tanda dimana semua perilaku manusia yang
membawa makna atau fungsi sebagai tanda. Saussure mengatakan bahwa
“persepsi dan pandangan manusia tentang realitas dikonstruksikan oleh kata-
kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial”. Dengan kata

lain tanda dapat membentuk persepsi manusia.

Tiga tokoh terkenal yang mengembangkan dan mengenalkan analisis
semiotika dasar kepada publik dunia yakni Ferdinand De Saussure, Charles
Sanders Peirce dan Roland Barthes. Analisis Semiotika Roland Barthes sendiri
adalah analisis yang paling tepat dari cabang analisis semiotika yang lain,
dimana Roland Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan
pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Analisis semiotika Roland

Barthes juga analisis yang lebih mudah dan sederhana dipahami untuk



memaknai suatu pesan sosial yang ada dalam sebuah foto. Dari itu peneliti akan
menggunakan teori-teori Roland Barthes sebagai metode penelitian analisa
pesan sosial pada fotografi jurnalistik karya Pierre Terdjman yang berjudul “La

Boutique du Peuple”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka secara

terperinci akar permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana visualisasi fotografi jurnalistik karya Pierre Terdjman yang
berjudul “La Boutique du Peuple”.
b. Apa pesan sosial dari visualisasi fotografi jurnalistik karya Pierre

Terdjman yang berjudul “La Boutique du Peuple”
1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas. Maka

penulis akan terfokus dan memberikan batasan masalah meliputi:

a. Foto yang di kaji dalam penelitian ini adalah foto karya Pierre Terdjman
yang berjudul “La Boutique du Peuple”

b. Kajian penelitian ini hanya terfokus pada visualisasi fotografi karya
Pierre Terdjman yang berjudul “La Boutique du Peuple”

c. Kajian hanya fokus pada pencarian makna denotasi, konotasi, dan mitos
serta penjabaran dari semiotika komunikasi visual. Dengan
menggunakan teori semiotika Roland Barthes pada foto karya Pierre

Terdjman yang berjudul “La Boutique du Peuple”.
1.4 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas maka
tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan mengenai visualisasi fotografi dan
pesan sosial yang ingin disampaikan oleh Pierre Terdjman dengan karya nya

melalui foto jurnalistik yang berjudul “La Boutique du Peuple”.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini, diantaranya:

a. Manfaat Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi
bacaan di kemudian hari untuk mahasiswa yang sedang membutuhkan
materi bacaan. Sehingga dapat mengembangkan dan menyempurnakan
materi atau metode dari penelitian yang telah lakukan ini.
b. Manfaat Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini, penulis harapkan dapat membantu
masyarakat dalam membaca dan mencerna sebuah pesan yang ingin di
sampaikan dari setiap gambar atau foto yang beredar luas di masyarakat.
c. Manfaat Bagi Institusi
Penulis harapkan penelitian ini bisa menjadi sumber referensi bagi
para mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan tema yang

berhubungan dengan penelitian ini.
1.6 Metode penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu data yang terkumpul disusun,
dijelaskan dan dianalisa secara sistematis dari data yang sudah didapat . Dari
penelitian ini ada pula penentuan subjek dan objek penelitian. Metode subjek
sering pula disebut dengan metode penentuan sumber data yaitu dari mana
sumber data atau informasi itu didapatkan. Yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah fotografi jurnalistik hasil karya Pierre Terdjman yang telah

meliput banyak peristiwa termasuk kekerasan dan isu-isu penting di dunia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan teori
semiotika Roland Barthes untuk mengurai pesan tersirat dan makna denotatif,
konotatif, serta mitos pada foto hasil karya Pierre Terdjman yang berjudul “La

Boutique du Peuple”.



1.7 Sistematika Penulisan

Agar mudah difahami, penulis mengelompokan penelitian ini menjadi

beberapa sub-sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang
membantu penulis dalam hal penelitian dengan isi sebagai berikut: penelitian
terkait, landasan teori, pesan sosial, fotografi, definisi fotografi, sejarah
perkembangan fotografi, fotografi sebagai bentuk komunikasi, komunikasi
dalam fotografi jurnalistik, teknik fotografi, teori semiotika, desain komunikasi
visual dan kerangka pemikiran. Teori-teori tersebut sangat membantu penulis
dalam menjawab persoalan yang muncul pada perancangan ini dan merujuk

pada sumber pustaka ilmiah yang terkait.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN. Pada bab ini menjelaskan tentang
metode-metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan teori semiotika
Roland Barthes.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN. Bab iv menjadi bab penentu pada
penelitian ini. Dimana pada bab iv penulis akan menjelaskan secara menyeluruh
bagaimana proses analisis ini berjalan sehingga didapat tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini.

BAB V PENUTUP. Pada bab penutup penulis ambil kesimpulan dari apa yang
sudah penulis teliti di bab-bab sebelumnya. Setelah kesimpulan punulis

sertakan saran-saran yang diperuntukan untuk mahasiswa dan institusi.

DAFTAR PUSTAKA. Daftar pustaka berisi beberapa referensi yang penulis
ambil dari berbagai macam jenis referensi, seperti buku, jurnal, laman website

dn lain sebagainya.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Teori semiotika merupakan teori yang menawarkan kebenaran relatif, teori
ini bukan sebuah kebenaran tunggal. Para peneliti yang melakukan penelitian
mengenai suatu hal menggunakan teori semiotika, akan menghasilkan makna
konotasi yang berbeda-beda. Tergantung bagaimana penglihatan sang peneliti

terhadap gambar yang akan diteliti.

Gambar foto sejatinya adalah sebuah cerita yang di tuangkan kedalam
sebuah gambar visual yang mengandung berbagai macam pesan dan makna.
Dalam penelitian ini penulis menangkap beberapa simpulan dari berbagai
penjabaran dan penelitian terhadap foto jurnalistik karya Pierre Terdjman yang
berjudul “La Boutique Du Peuple”. Dengan menggunakan analisis semiotika

Roland Bathes, maka bisa dapat menyampaikan kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Tahap Denotasi

Kesimpulan dari ketiga foto yang telah di teliti dengan judul “La
Boutique Du Peuple”. Ini memberikan gambaran bagaimana PierreTerdman
ingin menyampaikan situasi dan kondisi saat terjadinya perang saudara di
Republik Afrika Tengah tahun 2013 silam.

Melalui foto-foto tersebut dapat dilihat bagaimana keadaan yang
mencekam saat terjadinya perang saudara di Republik Afrika Tengah. Dari
foto pertama terlihat jelas orang-orang yang terdampak perang mencoba
memanfaatkan keadaan yang sedang keos untuk mencari keuntungan
dengan mencuri dan menjarah sebuah toko swalayan milik warga.

Akibatnya terjadi bentrokan antara penjarah dan pemilik toko.

Foto kedua melihatkan beberapa kaum muslim afrika yang sedang
tertahan di area masjid karena tidak bisa keluar akibat sudah di kepung oleh
musuh. Perbedaan memang selalu menimbulkan perselisihan yang bisa

memicu terjadinya peperangan sehingga memakan korban jiwa.
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Pada foto ketiga Pierre Terdjman ingin menyampaikan bahwa akan
selalu ada korban yang terluka akibat dari peperangan. Itulah yang bisa
dilihat dari gambar ketiga, dimana ada seorang laki-laki yang penuh luka

sedang dirawat di Rumah Sakit.

Dari ketiga foto tersebut terlihat gambaran yang mengandung unsur
manusia dengan rasa marah, rasa takut, rasa cemas, rasa khawatir, serta rasa

sakit dalam tubuh saat menjadi korban dari peperangan.
5.1.2 Tahap Konotasi

Kesimpulan dari tahap konotasi ketiga foto karya Pierre Terdjman
yang berjudul “La Boutique Du Peuple” hanya dimaknai dari apa yang kita
lihat secara seksama oleh mata. Untuk memahami nya perlu menyertakan
penghayatan dalam pemaknaan foto. Karena pengaruh atas apa yang telah
dilihat, didengar, dibaca, atau pun ditonton memengaruhi hasil pemaknaan.
Begitu juga dengan Pierre Terdjman selaku fotografer, sudah terpikirkan
kira-kira makna apa yang ingin ia sampaikan melalui karya foto yang ia
buat.

Dalam ketiga foto yang dijadikan bahan penelitian, terlihat gambar
atau pose menjadi satu elemen yang memiliki makna cukup dalam. Pada
penyajiannya ketiga foto tersebut di antaranya terdapat unsur manusia.
Warna kulit gelap memaknai sebagai orang-orang bangsa Afrika, kemudian
gestur tubuh pada foto pertama dimaknai dengan kemarahan dan ketakutan,
pada gambar kedua dimaknai dengan kepasrahan, dan pada gambar ketiga

dimaknai dengan kesedihan dan ketidak berdayaan.

Dari ketiga gambar tersebut dimaknai dengan alur yang
berkesinambungan antara satu foto dengan foto yang lain. Pierre Terdjman
mungkin ingin menyampaikan sebuah pesan bahwa dalam sebuah
peperangan dan perselisihan tidak akan ada yang diuntungkan, kedua belah
pihak akan mengalami kerugian. Kemudian tidak ada agama di dunia ini
yang mengajarkan kebencian. Perbedaan akan selalu ada, ketika bisa saling

menghargai satu sama lain.
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Makna konotasi peperangan dan konflik itu terdapat pada gambar
foto yang pertama, dimana Pierre Terdjman menangkap sebuah adegan
yang cukup dramatis, dengan beberapa orang sedang menyerang dengan

membawa senjata tajam.

Kemudian pada foto kedua makna konotasi yang didapat adalah
perbedaan akan selalu menjadi pemicu utama terjadinya perselisihan. Bisa
terlihat bagaimana narasi yang dibagun pada gambar foto kedua, dimana
narasi yang di suguhkan fotografer berbunyi “Bamabari dikepung.
Bamabari, akhir salat di masjid besar”. Yang bisa dimaknai bahwa orang-
orang muslim afrika dan orang-orang non muslim afrika sedang berselisih

hingga mengakibatkan terjadinya konflik dan peperangan.

Makna konotasi pada foto ketiga dimaknai dengan penyesalan dan
penderitaan. Pierre Terdjman menggambarkan makna itu dengan seorang
laki-laki tertidur lemas di sebuah rumah sakit sedang dalam perawatan tim

medis untuk mengobati luka yang diterimanya saat perang.
5.2 Saran

Seiring berjalannya waktu, fotografi tidak hanya membicarakan bagaimana
proses secara teknis sebuah foto dibuat, tetapi pemahamannya lebih dari itu,
yakni sebuah pesan atau makna. Berawal dari melihat lalu dikoneksikan dengan
rasa, selain itu pengalaman dalam melihat dan memahami sebuah foto juga tidak
dapat dipaksakan. Karena menganalisa makna yang terkandung dalam sebuah
foto juga dipengaruhi oleh latar belakang penikmat atau pelihat foto.

Oleh karenanya dengan mengungkap makna dan pesan yang terkandung
maka akan memperkaya informasi mengenai peristiwa-peristiwa besar atau pun
fenomena yang terjadi di manyarakat. Juga menambah pengetahuan bagi
masyarakat luas terkait fotografi. Maka dari itu memiliki saran untuk akademisi
Desain Komunikasi Visual agar penelitian seperti ini tidak berhenti pada
analisis ini saja. Tetapi juga dapat terus dikembangkan oleh mahasiswa program

studi Desain Komunikasi Visual Universitas Nusa Putra, serta masyarakat
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umum yang juga memiliki ketertarikan pada dunia Desain Komunikasi Visual

khususnya bidang fotografi, diantaranya sebagai berikut:

1. Fotografi kini hadir memiliki perannya sendiri, fotografi dapat
menjadi sumber informasi dan alat komunikasi. Dalam ranah jurnalistik,
fotografi juga memiliki peran penting. Paparan terhadap visual kepada
masyarakat sudah menjadi konsumsi sehari-hari sebagai tolak ukur bahwa
foto memiliki kekuatan bukan sekedar tulisan semata. Maka dari itu saran
agar diadakannya mata kuliah semiotika, untuk mendampingi mata kuliah
fotografi. Agar saat akan meneliti atau membaca sebuah gambar foto,
paling tidak mahasiswa sudah tau bagaimana tahapannya. Sehingga
mahasiswa mendapatkan bekal pengetahuan yang cukup.

2. Dengan meningkatnya minat mahasiswa Program Studi Desain
Komunikasi Visual Universitas Nusa Putra dalam menggunakan analisis
semiotika yang diperuntukan untuk penelitian tugas akhir, menyarankan
untuk diadakannya mata kuliah khusus semiotika dan lebih ditekankan
dengan penambahan tahap kelas. Agar pemahaman mengenai teori ini
dapat lebih mendalam. Lalu diimbangi juga dengan adanya referensi-
referensi yang mendukung terkait semiotika, seperti buku dan referensi

lainnya.
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